
1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menghafal al-Qur‟an merupakan suatu proses dalam rangka 

memelihara, melestarikan, dan menjaga otentisitas atau kemurnian al-

Qur‟an, sehingga tidak ada pemalsuan dan perubahan serta menjaga dari 

kelupaan, baik itu secara keseluruhan atau hanya sebagiannya. 

Al-Qur‟an adalah salah satu kitab suci yang tetap terjaga dan 

terpelihara oleh para penghafalnya. Kita perlu menghafal Al-Qur‟an karena 

Al-Qur‟an menjanjikan surga bagi siapapun yang mau mendekatinya, baik 

dengan cara membaca, mempelajari, memahami, dan mengamalkannya, 

termasuk salah satunya adalah dengan jalan menghafalkannya. Tentang 

keistimewaan Al-Qur‟an sebagai kitab suci yang keberadaannya akan selalu 

dijaga Allah Swt hingga hari kiamat. Allah Swt telah berjanji melalui 

firman-Nya: 

 َافِظُون َّا لَهُ لَحَ ن ِ إ رَ وَ كْ نَا الذِّ لْ نُ نَزَّ َّا نَحْ ن ِ  إ

Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Quran, dan pasti Kami (pula) 

yang memeliharanya. (QS. Al-Hijr/15: 9).
1
  

Allah Swt telah menjamin pemeliharaan Al-Qur‟an ini dengan 

ungkapan yang tegas.Salah satu perangkat untuk memeliharanya dengan 

menyiapkan pada setiap generasi untuk menghafalkan Al-Qur‟an. 

Pentingnya menghafal al-Qur‟an, terutama juz „amma pada anak-anak  yang 

belum menginjak usia baligh dikarenakan daya ingat anak-anak lebih cepat 

daya tangkapnya dibandingkan orang dewasa. Diantara manfaat menghafal 

Al-Qur‟an pada masa kanak-kanak adalah meluruskan lidah, membaca huruf 
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dengan tepat, dan mengucapkan sesuai dengan makharijul hurufnya 

sehingga membaca Al-Qur‟an dengan fasih tidak seperti orang awam.
2
 

Kegiatan menghafal dapat diawali dengan surat-surat yang terdapat 

dalam Juz „Amma. Menghafalkan Juz „Amma sangat penting diajarkan oleh 

anak-anak, sebagaimana manfaat yang telah disebutkan agar dapat membaca 

huruf sesuai dengan makharijul hurufnya. Mengingat juga bahwa dalam 

ibadah shalat seorang muslim wajib untuk membaca  ayat-ayat Al-Qur‟an. 

Ayat yang sering dibaca yaitu  Juz „amma yang merupakan Juz terakhir dari 

kitab suci Al-Qur‟an. Membaca ayat-ayat Al-Qur‟an dalam shalat dipahami 

bukan dalam pengertian membaca teks, namun membaca berdasakan 

hafalan yang tertanam kuat dalam memori. Tujuan lain dari mengajarkan 

hafalan Al-Qur‟an untuk anak adalah mengawal fitrah anak agar fitrah 

tersebut tetap terpelihara sejak usianya yang masih dini. Hal ini diharapkan 

pada perkembangan selanjutnya, anak mampu mempertahankan fitrahnya itu 

seiring dengan pertumbuhan fisik dan psikisnya ketika anak harus 

dihadapkan pada kompleksitas kehidupan. 

Implementasi program menghafal Juz „Amma yang diterapkan di 

setiap lembaga pendidikan diharapkan dapat membantu degradasi moral 

yang terjadi pada bangsa ini, terutama anak kecil yang di bimbing dan 

diajarkan pendidikan agama sehingga generasi penerus bangsa dapat lebih 

baik dan memiliki sifat akhlakul karimah.  

Namun kenyataannya pada zaman era teknologi sekarang ini 

mengajarkan anak untuk menghafalkan Al-Qur‟an seperti  Juz „Amma 

sangat sulit, seperti yang dialami di sekolah MI Miftahul Athfal. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan wawancara kepada wali kelas MI 

Miftahul yaitu Ibu Aini Fatmawati, S.Pd.SD., bahwa banyak anak yang 

lebih tertarik menonton televisi, bermain gadget, bermain play station dan 

bahkan tidak adanya motivasi dari orang tua di rumah yang mengakibatkan 

anak malas dalam menghafalkan Juz „Amma. 
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Selain hal itu ada hal lain yang membuat sulit untuk mengajarkan 

anak menghafal Al-Qur‟an yang sesuai dengan kaidah tajwid, yaitu belum 

adanya rasa kecintaan pada Al-Qur‟an. Hal ini bisa dilihat dari anak yang 

sudah menghafal beberapa surat yang terdapat dalam Juz „Amma,namun 

bacaannya belum sesuai dengan kaidah tajwid, karena anak merasa sudah 

cukup dengan menghafal saja tanpa memperhatikan bacaannya. Anak 

merasa tidak senang ketika dibenarkan bacaan tajwidnya saat menghafalkan 

Al-Qur‟an, karena itu membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan tanpa 

ada pembenaran tajwid. Hal itu terjadi dikarenakan tidak adanya motivasi 

dari orang tua agar anaknya dapat menghafal Al-Qur‟an sesuai dengan 

kaidah tajwid. Orang tua sudah merasa cukup dengan anak dapat menghafal 

surat-surat yang ada dalam Juz „Amma.   

Berdasarkan hal tersebut MI Mifathul Athfal membuat sebuah 

program tahfidz yang diharapkan program tersebut dapat memotivasi para 

siswa dalam menghafalkan  Juz „Amma. Program ini juga mengacu pada 

visi yang dimiliki oleh MI Miftahul Athfal yaitu mencetak “Generasi 

Qur‟ani” yang merupakan slogan dari sekolahan tersebut. Program ini 

merupakan program unggulan di MI Miftahul Athfal. Adanya program ini 

anak-anak diminta untuk menghafalkan  Juz „Amma dan diharapkan anak-

anak  dapat menghafal sesuai dengan kaidah tajwid. Kegiatan menghafal Juz 

„Amma ini juga akan membantu para siswa untuk lebih memudah mengingat 

materi-materi pelajaran di sekolah karena sebagian besar pelajarannya 

adalah mengingat.  

Memotivasi anak agar senang menghafalkan Al-Qur‟an dapat 

dilakukan dengan cara menumbuhkan rasa cinta kepada Al-Qur‟an dalam 

diri anak. Dengan adanya rasa cinta kepada Al-Qur‟an, maka menghafal Al-

Qur‟an akan menjadi aktivitas yang menyenangkan, bukan menjadi beban 

yang memberatkan. Program tahfidz ini diharapkan dapat mendorong para 

siswa  untuk menghafalkan  Juz „Amma tanpa menjadi beban bagi mereka, 

karena sudah ada sebuah pembiasaan. Harapannya para siswa  mampu 
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menghafalkan kesuluruhan surat dalam Juz „Amma setelah lulus dari 

sekolah nantinya dan tujuan dari sekolah untuk mencetak “Generasi 

Qur‟ani” dapat terwujud. Menghafal Al-Qur‟an merupakan upaya untuk 

memudahkan seseorang di dalam memahami dan mengingat isi kandungan 

Al-Qur‟an yang nantinya akan membentuk karakter para siswa sesuai 

harapan sekolah menjadi generasi qur‟ani.  

Kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah merupakan kegiatan untuk 

menumbuhkan kecintaan pada Al-Qur‟an, sehingga program tahfidz dapat 

terlaksana. Kegiatannya seperti mengaji yang dilakukan untuk kelas rendah 

sebelum KBM berjalan, yaitu pada jam 06.30 - 07.00 dengan dibimbing 

oleh guru dari pondok pesantren dengan tujuan agar dapat membaca huruf 

dengan tepat, dan mengucapkan sesuai dengan makharijul hurufnya. Adanya 

khataman Al-Qur‟an setiap sebulan sekali yang Al-Qur‟annya dibaca oleh 

para siswa  kelas tinggi yaitu 4, 5, 6 dan adanya kisah-kisah teladan yang 

diberikan oleh wali kelas sebagai sarana pendukung dalam menumbuhkan 

kecintaan pada Al-Qur‟an.  

Penerapan program tahfidz juga tidak memberatkan para siswa. 

Setiap kelas tidak menghafalkan seluruh  Juz „Amma, namun per kelas 

diberi bagian surat yang berbeda sesuai dengan urutan kelas dari mulai kelas 

1- 6. Untuk kelas rendah diberi bagian surat yang ayatnya panjang, seperti 

kelas 1 mendapatkan bagian surat An-Naba‟ dan An-Nazi‟at, dan kelas 

selanjutnya menyesuaikan urutannya sampai dengan kelas 6. Adapun untuk 

kelas 6 diberi bagian  surat terbanyak, yaitu Al- Adiyat, Al- Qori‟ah,  At- 

Takasur, Al- Ashr, Al- Humazah, Al- Fill, Al- Quraisy, Al- Ma‟un, Al- 

Kautsar, Al- Kaafirun, An- Nashr, Al- Lahab, Al- Ikhlas, Al- Falaq, An- 

Nash dan Al- Fatihah dengan target satu tahun hafal. Khusus untuk kelas VI 

nanti akan ada ujian tahfidz. 
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Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang: 

“Pengaruh Program Tahfidz Terhadap Motivasi Menghafal Juz 

„Amma Siswa  MI Miftahul Athfal Mangunharjo Tugu Semarang.” 

B. Alasan Pemilihan Judul 

Adapun alasan pemilihan judul adalah sebagai berikut: 

1. Mayoritas siswa dalam membaca Al-Qur‟an (juz „amma) masih tidak 

memperhatikan kaidah tajwid. 

2. Kurangnya perhatian orang tua terhadap materi hafalan surah khususnya 

pelajaran Al-Quran Hadits. 

3. Kurangnya minat menghafal Juz „Amma karena siswa di rumah lebih 

senang bermain game. 

4. Untuk membentuk insan  Qurani 

 

C. Telaah Pustaka 

Untuk menghindari plagiarism, penulis sertakan beberapa judul 

penelitian yang relevansinya dengan penelitian ini. Isi penelitian tersebut 

sebagai pembanding yang sama-sama mengkaji hafalan Al-Qur‟an. 

Beberapa penelitian tersebut diantarnaya: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh  Isni‟atul Afifah yang 

berjudul  “Pembelajaran Tahfidzul Qur‟an Di Kelas Rendah SD IT Harapan 

Bunda Pedurungan Kota Semarang Tahun Pelajaran 2016/2017.” Hasil 

penelitian yang sudah dilakukan  adalah pembelajaran tahfidzul Qur‟an di 

kelas rendah SD IT Harapan Bunda dilaksanakan selama 4 jam pelajaran 

atau 2 kali pertemuan setiap minggu. Pada pertemuan pertama peserta didik 

melakukan murojaah dan tambahan hafalan. Pada pertemuan kedua, peserta 

didik melakukan murojaah dan pengujian hafalan.  

Pelaksanaan pembelajaran Tahfidzul Qur‟an di kelas rendah dibagi 

menjadi 3 halaqoh/kelompok (kelompok tinggi, kelompok sedang dan 

kelompok rendah) sesuai dengan hafalan yang telah didapatnya. Setiap 
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halaqoh dibimbing oleh satu guru. pendidik juga menggunakan gerak tubuh 

agar peserta didik paham tentang kebenaran dalam melafalkan ayat. Proses 

penilaian dalam pembelajaran Tahfidzul Qur‟an dilakukan pendidik saat 

masing-masing peserta didik selesai menyetorkan hafalan dengan mencatat 

hasilnya di buku guru dan di buku prestasi Tahfidz.
3
 

Kedua, penelitian yang dilakukanoleh Machya Afiyati Ulya dengan 

judul “Penanaman Karakter Islami Melalui Program Hafalan Takhasus Di 

SD HJ.Isriati Baiturrahman 2 Semarang Tahun Ajaran 2015/2016.” Hasil 

penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti, salah satu penanaman 

karakter Islami yang diterapkan di SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 adalah 

melalui program hafalan takhasus. Metode yang digunakan dalam 

menanamkan karakter Islami kepada peserta didik yaitu penyampaian, 

pembiasaan, keteladanan, teguran, dan pemberian reward dan punishment.  

Program hafalan takhasus merupakan salah satu program sekolah 

yang dilaksanakan untuk menanamkan karakter Islami. Program hafalan 

takhasus ini meliputi halafan Al-Qur‟an (juz „amma atau juz 30), hafalan al-

hadits yang sahih dan mashur, dan doa-doa harian. Program ini dilaksanakan 

setiap hari, mulai Selasa hingga Sabtu, pada setiap 35 menit jam pertama.
4
 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Siti Lathifah dengan judul  

“Peningkatan Hafalan Al-Qur‟an Surat-Surat Pendek Pada Mata Pelajaran 

Al-Qur‟an Hadits dengan Menggunakan Strategi Muri-Q di Kelas II MI Al-

Khoiriyah 1 Tahun Pelajaran 2016/2017. Hasil penelitian menunjukkan 

permasalahan  siswa kelas II MI Al Khoiriyyah 1 selama ini cenderung 

hanya menghafal, meniru dan membaca secara klasikal setiap proses 

pembelajaran hafalan al-Qur‟an sehingga hasil yang diperoleh adalah 

kemampuan siswa dalam menghafal tanpa mengalami sendiri materi yang 

mereka dapatkan.Tingkat ketuntasan belajar siswa kurang maksimal, dari 20 
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siswa hanya 10 siswa atau 50% yang bisa menghafal dengan baik dan 

mencapai ketuntasan yang diharapkan yaitu KKM yang diperoleh oleh siswa 

adalah 70-80% dari jumlah seluruh siswa. 

Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur‟an surat-surat pendek dengan 

strategi MURI-Q di kelas II MI AL-Khoiriyyah 1 Semarang tahun pelajaran 

2016/2017 telah meningkatakan keaktifan belajar peserta didik tiap 

siklusnya yaitu siklus I ada 14 peserta didik atau 70% dan pada siklus II 

sudah mencapai 17 peserta didik atau 85% hasil tersebut sudah sesuai 

dengan indikator yang ditentukan yaitu pada kategori aktif dan aktif sekali 

sebanyak 80% dari jumlah seluruh peserta didik. Hal ini menunjukkan hasil 

yang diperoleh dalam penelitian sesuai dengan teori yang ada dan hipotesis 

tindakan menyatakan strategi MURI-Q dapat meningkatkan hafalan Al-

Qur‟an surat-surat pendek pada mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits di kelas II 

MI Al-Khoiriyyah 1 tahun pelajaran 2016/2017 terbukti.
5
 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Mustofa Kamal dengan 

judul “Pengaruh Pelaksanaan Program Menghafal Al-Qur‟an Terhadap 

Prestasi belajar Siswa (studi kasus di MA Sunan Giri Wonosari Tegal 

Semampir Surabaya)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa MA Sunan 

Giri merupakan sekolah yang berada dalam naungan yayasan pondok 

pesantren MA Sunan Giri. Metode yang digunakan untuk menghafal Al-

Qur‟an adalah metode nazhar kemudian dilanjutkan dengan metode tahfidz, 

dan Al-Qur‟an yang umum digunakan adalah Al-Qur‟an pojok (bahriyah)
6
 

Dari beberapa kajian pustaka diatas mempunyai kesamaan dengan 

penelitian skripsi peneliti yaitu memotivasi menghafal al-Qur‟an, namun 

penelitian yang dilakukan mengkhususkan meneliti pengaruhnya sebuah 

program tahfidz terhadap motivasi menghafal Juz „Amma dengan latar 

belakang agar siswa termotivasi menghafal Juz „Amma yang dilakukan 

                                                           
5
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melalui model penelitian kuantitatif,  sehingga membedakan dengan 

penelitian diatas yang menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK), 

kualitatif dan penggunaan strategi Muri-Q serta strategi reward, sehingga 

proses dan hasil penelitian yang didapat berbeda. Maka dari itu penulis 

tertarik mengkaji lebih lanjut tentang Pengaruh Program Tahfidz Terhadap 

Motivasi Menghafal Juz „Amma Siswa  MI Miftahul Athfal Mangunharjo 

Tugu Semarang. 

 

D.  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Pelaksanaan Program Tahfidz  Siswa  MI Miftahul Athfal 

Mangunharjo Tugu Semarang? 

2. Bagaimana Motivasi Menghafal Juz „Amma Siswa  MI Miftahul Athfal 

Mangunharjo Tugu Semarang? 

3. Apakah ada  Pengaruh Program Tahfidz Terhadap Motivasi Menghafal 

Juz „Amma Siswa MI Miftahul Ahfal Mangunharjo Tugu Semarang? 

 

E. Penegasan Istilah 

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang 

atau benda) yang ikut membentuk watak kepercayaan dan perbuatan 

seseorang. 

2. Program Tahfid 

Program adalah rancangan yang akan dikerjakan.
7
Sedangkan 

tahfidz berasal dari kata ًحَفظََ يحَْفظَُ حِفْظاyang berarti memelihara, 

menjaga, menghafal.
8
Istilah tahfidz Al-Qur‟an juga dapat diartikan 

sebagai proses mempelajari Al-Qur‟an dengan menghafalnya agar selalu 

mengingat dan mengucapkannya diluar kepala tanpa melihat mushaf.
9
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Dari kesimpulan diatas dapat diambil pengertian bahwa program 

tahfidz Al-Qur‟an adalah suatu program atau rancangan yang dibuat 

untuk mempelajari Al-Qur‟an dengan cara menghafalnya dan dapat 

mengucapkan tanpa melihat mushaf.  

3. Motivasi 

Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan 

sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu yang menyebabkan 

individu tersebut bertindak atau berbuat.
10

Secara etimologis, motif atau 

dalam bahasa inggris motive, berasal dari kata motion, yang berarti 

“gerakan” atau “sesuatu yang bergerak”. Jadi, istilah motif berkaitan 

dengan gerak, yaitu gerakan yang dilakukan oleh manusia, disebut juga 

perbuatan atau tingkah laku.
11

 

Selain motif, dalam psikologi dikenal pula istilah motivasi. 

Sebenarnya, motivasi merupakan istilah lebih umum yang menunjuk 

pada seluruh proses gerakan, termasuk situasi yang mendorong, 

dorongan yang timbul dalam diri individu, tingkah laku yang 

ditimbulkannya, dan tujuan akhir dari gerakan atau perbuatan. Oleh 

karena itu, dapat dikatakan bahwa motivasi berarti membangkitkan 

motif, membangkitkan daya gerak, atau menggerakan seseorang atau diri 

sendiri untuk berbuat sesuatu dalam rangka mencapai suatu kepuasan 

atau tujuan.
12

 

4. Menghafal  

Menghafal adalah proses mengulang sesuatu, baik dengan 

membaca atau mendengar. 

5. Juz „Amma 

Juz „Amma adalah juz ke-30 atau terakhir dari kitab suci Al-

Qur‟an. Ada 37 surat yang terkandung di dalam Juz „Amma. 

Kebanyakan surat-surat yang terdapat dalam Juz „Amma adalah surat 
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11

 Alex Sobur, Psikologi Umum, Bandung: CV Pustaka Setia, 2003, hlm.. 233.  
12
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10 

 

Makkiyah, yakni surat yang turun sebelum Rasulullah SAW hijrah ke 

Madinah. Dari 37 surat, ada 34 surat Makkiyah dan sisanya, yakni surat 

Al-Bayyinah, Al-Zalzalah, dan An-Nasr termasuk surat Madaniyah, 

yakni surat yang turun setelah Rasulullah Saw hijrah ke Madinah.
13

 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan yang ingin dicapai adalah: 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan program tahfidz  siswa  MI Miftahul 

Athfal Mangunharjo Tugu Semarang. 

b. Untuk mengetahui motivasi menghafal juz „amma siswa MI Miftahul 

Athfal Mangunharjo Tugu Semarang. 

c. Untuk mengetahui besarnya pengaruh program tahfidz terhadap 

motivasi menghafal Juz ‟Amma siswa MI Miftahul Athfal 

Mangunharjo Tugu Semarang. 

2. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara teoritis 

Menambah wawasan maupun pengetahuan tentang program tahfidz 

yang dapat memotivasi bagi siswa  dalam menghafal Juz „Amma di 

MI Miftahul Athfal Mangunharjo Tugu  Semarang.  

b. Secara praktis 

1) Bagi Sekolah 

Sebagai bahan masukan untuk mempertahankan yang baik dari 

program tahfidz bahkan meningkatnya dan membenahi hal yang 

masih kurang dari program tahfidz. 

2) Bagi Siswa 

Diharapkan para siswa  akan terbiasa menghafal Al-Qur‟an 

dimulai dari surat-surat yang ada dalam Juz „Amma. 
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Ahmad Zainal Abidin, Kilat dan Mudah Hafal Juz „Amma, Yogyakarta: Sabil, 2015, 

hlm. 8-9.  
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G. Rumusan Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Hipotesis 

juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 

penelitian, belum jawaban yang empirik.
14

 Ia akan diterima jika fakta 

membuktikan kebenaranny, dan akan ditolak jika hipotesis tidak ada 

keterkaitan dengan fakta. Dalam penelitian ini hipotesis secara logis 

menghubungkan kenyataan yang telah diketahui dengan dugaan tentang 

kondisi yang belum diketahui.   

Adapun  hipotesis yang diajukan  peneliti memiliki dugaan 

sementara bahwa ada pengaruh yang signifikan antara program tahfidz 

dengan motivasi menghafal Juz „Amma siswa MI Miftahul Athfal 

Mangunharjo Tugu Semarang. Adapun untuk kebenarannya, maka akan 

dilakukan penelitian di MI Miftahul Athfal  Tugu  Semarang tersebut. 

Ho : tidak terdapat korelasi yang signifikan 

Ha  : terdapat korelasi yang signifikan  

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan suatu proses menemukan pengetahuan yang 

menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan 

mengenai apa yang ingin diketahui.
15

 Peneliti menggunakan jenis atau 

metode penelitian kuantitatif dengan tujuan untuk membuktikan apakah 

ada pengaruh adanya program tahfidz terhadap motivasi menghafal Juz 

                                                           
14

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta, 

2011, hlm.64. 
15

 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan,  Jakarta: Rineka Cipta, 2010, hlm. 

105-106.  
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„Amma di MI Miftahul Athfal dengan pengolahan data yang terkumpul 

secara statistik.  

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif, maka teknik analisis data ini berkenaan dengan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan pengujian hipotesis 

yang diajukan.
16

 

2. Populasi, sampel dan teknik sampling 

a. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.”
17

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa di MI Miftahul Athfal Mangunharjo Tugu Semarang yang 

berjumlah 141 siswa.  

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi terjangkau yang memiliki sifat 

yang sama dengan populasi”.
18

 Karena populasi lebih dari 100, maka 

lebih baik diambil 10% - 15% atau 20% - 25%. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Suharsini Arikunto yang menyatakan bahwa: “Apabila 

subjek penelitian kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya 

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika 

subjeknya besar atau lebih dari seratus orang, maka dapat diambil 

antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih besar.
19

 Dengan 

demikian yang menjadi subjek penelitian utama atau sampel dalam 

penelitian ini adalah 38 siswa, diambil acak mulai dari kelas IV 

sampai dengan kelas VI. 

. 

 

                                                           
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R &D, hlm. 285.  
17

Ibid., hlm. 80. 
18

 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2012, Cet. 7, hlm. 85. 

                
19

 Suharsini Arikunto, op. Cit. H. 200  
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c. Teknik sampling  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah simple 

random  sampling. Teknik ini digunakan karena dalam pengambilan 

anggota dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi.
20

 

3. Variabel-variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 

terbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya.21 Variabel penelitian di sini ada dua yaitu variabel bebas 

atau independent yaitu variabel yang mempengaruhi variabel (X) dan 

variabel terikat atau dependent yaitu variabel yang dipengaruhi variabel 

(Y). Sedangkan yang dimaksud dengan indikator variabel yaitu: 

a. Variabel bebas atau Independen variabel (X) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variable dependen (terikat). Pada penelitian ini sebagai 

variable bebas adalah program tahfidz. 

Berdasarkan tujuan tersebut peneliti dapat mengambil 

indikator sebagai berikut: 

1) Terciptanya budaya menghafal Al-Qur‟an. 

2) Munculnya rasa cinta kepada Al-Qur‟an.  

3) Adanya pembiasaan menghafal Al-Qur‟an sesuai kaidah tajwid. 

4) Memberikan kemudahan peserta didik dalam menghafalkan Juz 

„Amma.  

b. Variabel terikat atau dependen variable Y adalah Variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas, 

yaitu motivasi menghafalkan Juz „Amma siswa  MI Miftahul Athfal.  

Ada beberapa indikator dari motivasi menghafalkan Juz 

„Amma yang dipengaruhi motif intrinsik, yaitu:  

                                                           
20

 Sugiyono, Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hlm. 82 

 
21

 Ibid, hlm. 38.  
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1) Adanya kebutuhan berupa keinginan dalam diri anak untuk bisa 

menghafalkan Juz „Amma. 

2) Adanya hasrat dalam diri untuk bisa berhasil dalam 

menghafalkan Juz „Amma dengan baik dan benar. 

3) Adanya cita-cita dalam diri anak untuk menjadi penghafal Al-

Qur‟an dimasa mendatang.  

Sedangkan motif ekstrinsik adalah motif yang timbul karena 

rangsangan atau bantuan dari orang lain.
22

 Adapun indikator 

motivasi menghafalkan Juz „Amma yang dipengaruhi motif 

ekstrinsik, yaitu: 

1) Senang memperoleh penghargaan atau reward yang diberikan 

oleh guru. 

2) Selalu berusaha menghafalkan Juz „Amma karena tidak ingin 

kalah bersaing dengan teman-temannya.  

3) Menghafalkan Juz „Amma karena ingin memperoleh perhatian 

dari guru. 

4. Jenis data dan sumber data 

a. Jenis data 

Data adalah seluruh informasi yang diperoleh peneliti baik 

berupa angka maupun fakta. Data dibagi menjadi dua yakni, data 

primer dan data sekunder. 

1) Data primer adalah data yang diperoleh dari serangkaian 

observasi, wawancara, dan penyebaran angket kepada sumber 

data. Dalam hal ini kepala madrasah, wali kelas, siswa dan 

pihak yang terkait. 

2) Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui studi 

dokumentasi. Dalam hal ini buku-buku literatur dan dokumen-

dokumen yang ada. 

                                                           
22

Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, hlm. 152. 
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b. Sumber data 

Sumber data adalah darimana data atau informasi itu 

diperoleh. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data adalah 

kepala madrasah, wali kelas, siswa dan pihak terkait, serta 

dokumen-dokumen yang berupa buku-buku literatur. 

5. Metode pengumpulan data 

a. Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
23

 Jadi metode angket 

adalah metode pengumpulan data dengan membagikan sejumlah 

item pertanyaan kepada responden untuk dijawabnya. 

Metode ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang 

pengaruh program tahfidz terhadap motivasi menghafal juz „amma 

siswa  MI Miftahul Athfal Mangunharjo Tugu  Semarang. 

b. Wawancara  

Wawancara, yaitu suatu kegiatan dilakukan untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan 

pertanyaan-pertanyaan pada para responden.
24

 Wawancara dalam 

penelitian ini dilakukan terhadap orang yang dianggap paling 

berpengaruh dalam program tahfidz yang ada di MI Miftahul Athfal, 

yaitu kepala sekolah dan wali kelas.  

c. Observasi  

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

secara sistematika terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian. Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap 

objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga 

observasi berada bersama objek yang diselidiki, disebut observasi 

langsung. Sedang observasi tidak langsung adalah pengamatan yang 

                                                           
23

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hlm. 142. 
24

 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2004, hlm.  39.  
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dilakukan tidak pada saat berlansungnya suatu peristiwa yang akan 

diselidiki.
25

 

Peneliti menggunakan teknik observasi langsung dengan 

datang ke sekolah secara langsung, mengamati kegiatan program 

tahfidz yang ada di sekolah MI Miftahul Athfal. 

d. Dokumentasi 

Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan 

sebagainya.
26

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, 

biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, 

misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang 

berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, 

patung, film, dan lain-lain.
27

Metode dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data-data yang bersumber dari bahan tertulis yang 

meliputi sejarah berdiri, letak geografis, keadaan guru, siswa, dan 

karyawan, struktur organisasi, serta sarana dan prasarana yang ada di 

MI Miftahul Athfal. 

6. Metode analisis data 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Dalam penelitian 

kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan sudah jelas, yaitu 

diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan dalam proposal. Karena datanya kuantitatif, maka 

teknik analisis data menggunakan metode statistik yang sudah tersedia.
28

 

Adapun analisis data ini meliputi: 

                                                           
25

S. Margono, Metodologi  Penelitian Pendidikan, hlm. 158-159.  
26

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,  Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2013, hlm. 274.  
27

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hlm. 240. 
28

Ibid., hlm. 243. 
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a. Analisis Pendahuluan 

Analisis pendahuluan yaitu tahap pengelompokan data dan 

dimasukkan kedistribusi frekwensi dan diadakan pengolahan atau 

tahap pemberian nilai angket. Dengan memberi nilai sebagai berikut: 

1) Alternatif jawaban A diberi skor nilai 4 

2) Alternatif jawaban B diberi skor nilai 3 

3) Alternatif jawaban C diberi skor nilai 2 

4) Alternatif jawaban D diberi skor nilai 1 

b. Analisis Uji Hipotesis 

Analisis uju hipotesis adalah tahap pembuktian kebenaran 

hipotesis yang peneliti ajukan. Dalam analisa ini peneliti 

mengadakan perhitungan lebih lanjut pada table distribusi frekwensi 

dengan mengkaji hipotesis, adapun pengujian hipotesis ini 

menggunakan rumus korelasi produk momen. Analisa regresi 

dilakukan apabila hubungan dua variabel berupa hubungan kaosal 

atau fungsional. Menggunakan analisis regresi linier apabila kita 

ingin mengetahui vsriabel dependen atau kinerja dapat diprediksi 

melalui variabel independen.
29

 

Setelah data terkumpul peneliti mengolah data dengan 

menganalisis secara deskriptif dengan presentase untuk mengetahui 

frekwensi gejala yang muncul, sedangkan untuk mengetahui 

hubungn antara variabel X dan Y digunakan teknik statistik product 

moment dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

   = Koefisien korelasi antara x dan y  

  = Jumlah perkalian antara skor x dan y 

                                                           
29

 Harsono, Statistik Untuk Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,  2011, hlm. 160 
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 Jumlah sampel  

 = Jumlah seluruh skor x 

 = Jumlah seliruh skor y 

 = Jumlah kuadrat skor x 

 = Jumlahkuadrat skor y 

c. Analisis  Lanjut 

Analisis ini peneliti gunakan untuk mengambil kesimpulan setelah 

dilaksanakan analisis uji hipotesis pada tahap ini peneliti 

mengkonsultasikan hasil perhitungan  dengan hasil r, baik dalam 

taraf signifikan 1 % maupun 5 %. 

Ho: tidak terdapat korelasi yang signifikan 

Ha: terdapat korelasi yang signifikan 

 

I. Sistematika Penyusunan Skripsi 

Sistematika skripsi ini berdasarkan buku panduan skripsi Universitas 

Wahid Hasyim Semarang. Di dalam penulisan skripsi ini penulis membagi 

ke tiga bagian yaitu: 

1. Bagian awal 

Berisi halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman 

pengesesahan, halaman abstrak, halaman pengesahan keaslian skripsi, 

halaman moto, halaman persembahan, halaman prakata, halaman daftar 

isi, dan halaman daftar table, grafik, diagram, denah, gambar (jika ada). 

2. Bagian isi terdiri dari lima (5) bab yaitu: 

Bab satu memuat pendahuluan bertujuan mengantarkan pembaca 

memahami gambaran permasalahan yang akan dibahas, isi pendahuluan 

yaitu latar belakan masalah, alasan pemiihan judul, telaah pustaka, 

rumusan masalah, penegasan istilah,tujuan dan manfaat penelitian, 

rumusan hipotesis, metode penelitian yang mencakup jenis dan 

pendekatan penelitian, populasi, sampel dan teknik sampling, variabel-
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variabel penelitan, jenis data dan sumber data, metode pengumpulan 

data, metode analisis data dan yang terakhir adalah sistematika 

penyusunan skripsi. 

Bab dua memuat landasan teori  program tahfidz dalam 

menghafal  juz „Amma yang meliputi pengertian program tahfidz, 

keutamaan menghafal Juz „Amma, faktor-faktor psikologis dan non 

psikologis dalam menghafal al-Qur‟an, faktor-faktor pendukung dalam 

menghafal al-Qur‟an, faktor-faktor penghambat dalam menghafal , 

motivasi menghafal Juz „Amma, macam-macam motivasi menghafal Juz 

„Amma,faktor-faktor yang menimbulkan motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik. 

Bab tiga berisi tentang laporan umum dan hasil penelitian di MI 

Miftahul Athfal Mangunharjo Tugu Semarang yang terdiri dari: 

gambaran umum tentang MI Miftahul Athfal Mangunharjo Tugu 

Semarang yang meliputi : tinjauan letak geografis, historis, struktur 

organisasi, keadaan guru, pegawai dan siswa serta sarana dan prasarana. 

Hasil penelitian meliputi hasil penelitian dari adanya pengaruh program 

tahfidz terhadap motivasi menghafal Juz „Amma siswa MI Miftahul 

Athfal Mangunharjo Tugu Semarang. 

Bab empat memuat analisa pembahasan hasil penelitian adanya 

pengaruh program tahfidz terhadap motivasi menghafal juz „amma siswa  

MI Miftahul Athfal Mangunharjo Tugu Semarng. 

Bab lima ini memuat penutup berisi simpulan, masukan-masukan 

atau saran-saran dari penulis untuk perbaikan yang berkaitan dengan 

penelitian dan kata penutup. 

3. Bagian Akhir 

Berisi lampiran-lampiran 

 


